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Penelitian ini bertujuan untuk mengungkap Peranan Kerajaan Bajeng dalam 
menyebarkan Islam pada abad XVI.Masalah yang diteliti dalam tulisan ini difokuskan 
pada beberapa hal yaitu: 1) Bagaimana Eksistensi kerajaan Bajeng.? 2) Bagaimana 
Perkembangan Islam di kerajaan Bajeng.? Dan 3) Bagaimana Pengaruh Islam di 
kerajaan Bajeng.? 
 Penelitian ini menggunakan penelitian sejarah dengan menggunakan data-data 
berupa kata-kata dan kalimat-kalimat verbal dalam bentuk tulisan. Data diperoleh 
melalui sumber pustaka dan dibantu oleh field research untuk menggali dan 
mengenali situs peninggalan. Pendekatan  yang digunakan adalah pendekatan historis, 
antropologis, dan sosiologi. Adapun langkah-langkah penelitian yang dilakukan 
adalah heuristik, kritik sumber, interprtasi, dan historiografi. 
 Penelitian ini menemukan bahwa: 1.)Kerajaan Bajeng pada masa berdirinya 
masih banyak pendapat mengenai kapan berdirinya kerajaan ini, dan perkembangan 
kerajaan ini pada masa kedatangan Islam. 2.) Kerajaan Bajeng memiliki peranan 
besar dalam mengembang Islam didaerah Bajeng atau disekitar wilayah 
Limbung,baik dalam aspek politik,dan sosial budaya. 3) Kerajaan Bajeng setelah 
pengaruh Islam dan menjadi kerajaan sahabat dari Gowa yang mampu berjalan 
bersama dalam mengembangan Islam di wilayah Sulawesi Selatan. 
 Implikasi penelitian ini diharapkan menjadi acuan bahan penelitian bahkan 
menjadi referensi, dalam penelitian lebih lanjut mengenai Eksistensi Islam yang 
dimulai dari berdirinya kerajaan hingga perkembangan lebih lanjut.selain itu juga 
untuk mengenal terkait upacara-upacara di kerajaan Bajeng.dan sebagai instrument 





A.  Latar Belakang Masalah 
  Setiap tempat memiliki sejarahnya masing-masing dan terkadang sejarah itu 
sengaja tidak dihiraukan atau  dilupakan, dan bukan hanya tugas para sejarawan yang 
harus mengetahui sejarah tersebut, merupakan tugas kita semua untuk mempelajari 
dan mengambil hikmah dari sebuah peristiwa tersebut, akan tetapi terkadang masih 
terjadi kesalahan dalam penulisan sejarah tersebut. 
    Dengan demikian perlu sikap bijaksana dalam menghadapi persoalan sejarah. 
Salah langkah membuat orang terjebak pada sikap dan pandangan benar sehingga 
menyalahkan. Sesuatu apa pun akhirnya tidak pernah benar kecuali diri sendiri. 
Dalam mengenal sejarah, diperlukan beberapa pendekatan dan metode studi sejarah 
antara lain: Pertama ,memperhatikan lima unsur yang mesti ada dalam studi sejarah 
yaitu : apa atau siapa, dimana, kapan, bagaimana dan mengapa. Seseorang hendaknya 
bersikap kritis terhadap unsur-unsur tersebut. Kedua, Sejarah adalah fakta dan realitas 
yang bersifat empirik-objektif, bukan normatif atau bukan semestinya harus terjadi. 
Ketika berhadapan dengan realitas sejarah, seseorang harus bersikap objektif dan 
keberpihakan-subjektif. Ketiga, disamping deskripsi, fakta-fakta tersebut juga perlu 
dikritisi dengan pendekatan analisa kritis agar diperoleh pelajaran baru atau dapat 
dibangun teori-teori sejarah baru untuk komunitas berikutnya. Keempat, Perlunya 
studi peradaban Islam dalam beberapa aspek tertentu yang lebih komprehensif, tidak 
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hanya aspek politik atau aspek tertentu saja. Adapun kelima, dalam mempelajari 
sejarah masa lampau, perlu adaptasi dengan pola dan logika saat peristiwa tersebut 
terjadi.seseorang hendaknya tidak tergesa-gesa memberikan stigma negatif hanya 
karena ia menggunakan logika saat ini. Keenam, diperlukan sikap kritis dan selektif 
dalam mempelajari objek sejarah. Merujuklah ke sumber primer, baru kemudian pada 
sumber sekunder untuk melengkapi sumber. Ketujuh, tujuan utama mempelajari 
sejarah adalah mendalami pola, sistem, hikmah, bahkan teori-teori lama sebagai 
khazanah untuk mengadapi permasalahan kontemporer yang sedang di hadapi. 
Apalagi peristiwa sejarah bersifat menyambung (kontinyu), terkait satu aspek dengan 
lainnya disamping sifatnya berubah (change).
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           Keberadaan pendidikan Islam di Indonesia tidak lepas dari proses masuknya 
kerajaan-kerajaan Islam di nusantara. Masuknya Islam ke Indonesia agak unik bila 
dibandingkan dengan masuknya Islam ke daerah-daerah lain. Keunikannya terlihat 
kepada proses masuknya Islam ke Indonesia yang relatif berbeda dengan daerah lain.
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      Sudah banyak penulisan mengenai sejarah, perjalanan, kerja sama, dan 
pengaruh kerajaan Gowa yang meliputi hampir semua wilayah Sulawesi Selatan, 
akan tetapi banyak para sejarawan yang belum membahas Kerajaan Bajeng, yang 
merupakan salah satu kerabat dari kerajaan Gowa. 
Sejarah awal berdirinya kerajaan ini,dimulai pada akhir abad ke 16 M. dimulai 
oleh datangnya Syech Abdurrahman yang berasal dari tanah Arab yang diberi gelar  I 
                                                             
      1 M.Nurhakim, Sejarah dan Peradaban Islam (Malang: Penerbit Universitas Malang, 2003), h. 6-8. 
      
2
 Susmihara, “Pendidikan Islam Masa Kerajaan Islam di Nusantara”. Jurnal Rihlah Vol 1 tahun. 
diterbitkan oleh Fakultas Adab dan Humaniora (2018):  h.15. 
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Baso Dg Pabeta Karaeng Loe Ri Bajeng ketika diangkat menjadi Raja pertama 
kerajaan Bajeng, atas jasanya  yang telah menyatukan dan membentuk kerajaan 
Bajeng ini. Pada masa beliau, kerajaan Bajeng memiliki hubungan kerja sama dengan 
kerajaan lain seperti Arungkeke, Binamu, Bangkal, Laikang). 
       Perlu diketahui kerajaan ini terlebih dahulu memeluk Islam sebelum kerajaan 
Gowa. Sehingga pada saat awal-awal berdirinya kerajaan Bajeng, banyak terjadi 
peperangan antar keduanya yang dilatar belakangi untuk memperoleh wilayah 
kekuasaan. 
B. Rumusan Masalah 
Penelitian ini difokuskan pada eksistensi Kerajaan Bajeng. Mulai dari awal 
berdirinya, perkembangan, dan pengaruh Islam terhadap kerajaan Bajeng. Mengacu 
pada uraian diatas dan untuk mendapatkan jawaban dari pokok permasalahan, maka 
disusun rumusan masalah sebagai berikut:  
1. Bagaimana Eksistensi kerajaan Bajeng? 
2. Bagaimana Perkembangan Islam di kerajaan Bajeng? 
3. Bagaimana Pengaruh Islam di kerajaan Bajeng? 
C. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus  
1. Fokus  Penelitian 
Sesuai dengan rumusan masalah dalam judul,maka pembahasan dalam 
penulisan skripsi ini agar dapat saling terkait, maka penulis membatasi ruang lingkup 
pembahasan, hal ini dikarenakan agar cakupan tulisan ini lebih terfokus pada titik 
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persoalan. Adapun fokus penelitian ini ialah terkait kerajaan Bajeng dan awal 
berdirinya, perkembangan, pengaruh islam di kerajaan Bajeng. 
    2. Deskripsi Fokus 
Untuk lebih memudahkan pembahasan dan menghindari kesalahpahaman 
dalam memberikan pemaknaan, maka perlu didefinisikan istilah yang dianggap 
penting terkait mengenai permasalahan,yaitu Peranan kerajaan Bajeng dalam 
pengembangan Islam. 
Kerajaan Bajeng yang berdiri pada kisaran abad XVI merupakan salah satu 
kerajaan yang memiiki andil  pada perjalanan panjang bangsa Indonesia,terkhusus 
masyarakat Sulawesi Selatan. 
Kerajaan menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, ialah sebuah bentuk 
pemerintahan yang dipimpin oleh raja, dimana memiliki makna bahwa kerajaan 
Bajeng memiliki kisah sejarahnya sendiri yang ingin disampaikan kepada masyarakat 
luas. 
D. Tinjauan Pustaka 
Tinjauan pustaka merupakan usaha untuk menunjukkan sumber-sumber yang 
terkait dengan judul skripsi ini, sekaligus menelusuri tulisan atau penelitian tentang 
masalah yang dipilih  dan juga untuk membantu penulis dalam menentukan data 
sebagai bahan perbandingan, agar data yang dikaji lebih jelas. 
Penelitian mengenai kerajaan Bajeng ini masih kurang, sehingga penulis lebih 
banyak akan melakukan tinjauan pustaka dan dibantu dengan penelitian lapangan. 
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Dalam pembahasan skripsi ini, peneliti menggunakan beberapa literature yang 
berkaitan dengan judul skripsi yang ditulis sebagai acuan. Adapun literature yang 
dianggap relevan dengan obyek penelitian ini diantaranya: 
1. Abd. Razak Daeng Patunru yang menulis buku yang berjudul Bingkisan Patunru 
(Sejarah Lokal Sulawesi Selatan) yang diterbitkan oleh Pusat Kajian Indonesia 
Timur pada 2004. Buku tersebut membahas beberapa kerajaan lokal yang berdiri 
di wilayah Sulawesi Selatan. 
2. Makmur Sitakka yang menulis buku yang berjudul Sejarah Bajeng pada tahun 
2011. Pada buku tersebut menggambar bagaimana transformasi  kerajaan Bajeng. 
3. Zainuddin Tika, dkk yang menulis buku yang berjudul Sejarah Kerajaan Bajeng 
pada tahun 2009. Pada buku tersebut bercerita tentang perkembangan kerajaan 
Bajeng. 
4. Ahmad M.Sewang, yang menulis buku yang berjudul Islamisasi Kerajaan 
Gowa(Abad XVI sampai Abad XVII) pada tahun 2005. Pada Buku tersebut 
menceritakan bagaimana proses penerimaan dan penyebaran agama Islam di 
Kerajaan Gowa. 
     Selain dari buku diatas, penulis mempersiapkan beberapa rujukan yang lain, 
baik dari media online serta buku-buku yang berkaitan dengan pembahasan skripsi 
ini. Sejauh pengamatan penulis, belum ada yang membahas dalam bentuk skripsi, 
thesis, ataupun disertasi. Dengan demikian, tulisan ini disamping dapat dipertanggung 
jawabkan objektivitasnya juga diharapkan menjadi cakrawala baru dalam kajian 
tentang kerajaan Bajeng. 
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E. Metodologi Penelitian 
Dalam penulisan ini, metode yang digunakan yaitu historiografi. Maka upaya 
masa lampau merekonstruksi masa lampau dari objek yang diteliti itu ditempuh 
melalui penelitian. 
1. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kualitatif. 
Penelitian yang sifatnya menjelaskan dengan menggunakan berbagai sumber yang 
berkaitan dengan variabel yang akan diteliti. Penelitian ini juga merupakan penelitian 
sejarah yang dalam proses pengambilan datanya melalui proses Library Research 
(penelitian pustaka) dan Field Research (penelitian lapangan). Secara Deskriptif 
penelitian ini akan menjelaskan suatu peristiwa atau fenomena yang terjadi di masa 
lalu yang di alami oleh manusia baik secara pribadi maupun secara kelompok. 
 Selain melakukan penelitian lapangan, penulis juga dibantu oleh beberapa data-
data dari berbagai sumber seperti buku, jurnal, dan berbagai media termasuk 
elektronik. 
2. Pendekatan Penelitian  
Ada beberapa pendekatan yang digunakan oleh penulis dalam melakukan 
penelitian ini,antara lain: 
a) Pendekatan Historis 
Dalam penelitian ini penulis melakukan suatu pendekatan yang sesuai dengan 
studi penelitian sejarah. Tentu dalam penelitian sejarah pendekatan yang akan 
digunakan adalah pendekatan history atau pendekatan sejarah. Pendekatan history 
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atau Pendekatan sejarah merupakan salah satu pendekatan yang dapat digunakan 
dalam melakukan penelitian tentang objek sejarah, agar mampu mengungkap banyak 
dimensi dari peristiwa tersebut.
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b) Pendekatan Antropologi 
Salah satu fokus kajian antropologi ialah tentang kebudayaan.yang mencakup 
berbagai dimensi kehidupan. Sejarawan dapat merekonstruksi dengan jelas dalam 
pembabakan ruang dan waktu untuk mengetahui perkembangan ummat manusia.
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c) Pendekatan Sosiologi 
Rekonstruksi peristiwa yang menggunakan pendekatan sosiologi didalamnya 
akan terungkap segi-segi sosial dari peristiwa itu. Hasil rekonstruksinya dapat 
dikategorikan sebagai sejarah social. Sebab pembahasannya mencakup golongan 
sosial yang berperan, jenis hubungan sosial, konflik berdasarkan kepentingan, 
pelapisan sosial, peranan dan status sosial, dan lain sebagainya.
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3. Langkah-Langkah Penelitian 
Pengumpulan data merupakan suatu keterampilan dalam menemukan sumber. 
Penulis langsung turun ke lokasi untuk mencari data primer karena penelitian ini 
merupakan field research yang mengharuskan penulis untuk mencari narasumber dari 
penelitian ini.  
                                                             
3
 Rahmat, dkk. Buku Daras Praktek Penelusuran Sumber Sejarah dan Budayah (Cet. l; 
Jakarta: Gunadarma Ilmu), h. 135. 
                4 Abd Rahman Hamid & Muhammad Saleh Madjid, Pengantar Ilmu Sejarah. 
(Makassar:Ombak,2011), h. 90-91. 
5  Abd Rahman Hamid & Muhammad Saleh Madjid, Pengantar Ilmu Sejarah. 




Dalam penelitian ini, penulis menggunakan metode heuristik, kritik sumber, 
interpertasi, dan historiografi. 
a) Heuristik 
Heuristik merupakan suatu keterampilan dalam menemukan sumber.
6
 Dalam 
penelitian ini penulis dalam memperoleh sumber didapatkan melalui data 
kepustakaan konsepsi maupun data kepustakaan penelitian. Dalam tahap heuristik 
peneliti akan mencari dan mengumpulkan sumber data melalui litertur atau buku-
buku serta sumber-sumber lainnya yang dinilai relevan dengan masalah yang dikaji. 
Adapun metode yang digunakan adalah sebagai berikut: 
1. Library Research (penelitian kepustakaan) yaitu pengumpulan data atau 
penyelidikan melalui membaca buku-buku atau karya ilmiah yang berkatan 
dengan pembahasan.  
2. Field Research yaitu pengumpulan data dengan mengadakan penelitian lapangan 
terhadap objek yang ingin dikaji. Di dalam field research penulis menggunakan 
metode sebagai berikut: 
a) Observasi yaitu suatu cara pengumpulan data yang penulis lakukan dengan 
secara langsung melihat dan melakukan pengamatan terhadap tempat yang akan 
dijadikan objek penelitian.  
b) Interview yaitu mengumpulkan data dari sumber lisan dengan cara melakukan 
tanya jawab langsung dengan informan.   
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c) Dokumentasi merupakan data yang dikumpulkan melalui catatan lapangan 
berupa gambar atau foto yang berkaitan dengan proses penlitian 
b) Kritik Sumber 
      Kritik sumber yang biasa disebut juga penilaian data adalah tahap penyaringan 
sumber yang diperoleh.
7
 Setelah sumber dikumpulkan, tahap selanjutnya adalah kritik 
sumber untuk menentukan otensititas dan kredibilitas sumber sejarah. Semua Sumber 
yang telah dikumpulkan terlebih dahulu verifikasi sebelum digunakan. Sebab, tidak 
semuanya langsung digunakan dalam penulisan. Ada dua aspek yang dikritik ialah 
otensititas (keaslian sumber) dan kredibilitas (tingkat kebenaran informasi) sumber 
sejarah. 
Setiap sumber sejarah diperlakukan sama, yakni diseleksi baik segi eksternal 
mupun internalnya. Tahap penyeleksiannya harus sistematis, yakni diawali dengan 
kritik eksterna dan kemudian kritik internal. Fakta sejarah itu muncul secara 
imajinatif ketika sejarawan mengadakan penelitian. 
 
c) Interpertasi 
Interpretasi merupakan penafsiran dari data-data yang telah diperoleh setelah 
melalui proses kritik sumber dan pengklasifikasian data secara otentik.
8
 Dalam hal ini 
penulis berupaya membandingkan data yang telah ada dan menentukan data yang 
                                                             
7
 Syamsues Salihima, “dalam Rihlah Jurnal Sejarah dan Kebudayaan”, Diterbitkan Oleh: 
Jurusan Sejarah dan Kebudayaan Islam Fakultas Adab dan Humaniora UIN Alauddin Makassar 
(2015):  h. 37. 
8 Syamsues Salihima, dalam Rihlah Jurnal Sejarah dan Kebudayaan, h. 37. 
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berhubungan dengan fakta yang diperoleh, kemudian mengambil kesimpulan. Dalam 
tahap ini penulis menggunakan metode sebagai berikut:  
1) Metode Induktif, yaitu bertitik tolak dari unsur-unsur khusus kemudian 
mengambil kesimpulan yang bersifat umum. 
2) Metode Deduktif, yaitu menganalisa data dari masalah yang bersifat umum 
kemudian menarik kesimpulan yang bersifat khusus. 
3) Metode Komparatif, yaitu menganalisa dengan cara membandingkan data atau 
pendapat para ahli yang satu dengan yang lainnya kemudian mengambil 
kesimpulan. 
d) Historiografi 
       Pada akhirnya, tuturan historis harus didukung oleh daya imajinasi yang kuat dari 
sejarawan. Hal ini terkait dengan kemampuan merangkai dan memainkan kata-kata, 
sehingga terjalin hubungan antara fakta. Apa pun hasil imajinasinya, namun yang 
paling penting ialah harus dibangun atas dasar sumber sejarahnya. 
F. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
        1. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan dari beberapa permasalahan yang telah dibahas diatas, maka penulis 
bertujuan untuk: 
a) Untuk mengdeskripsikan bagaimana eksistensi kerajaan Bajeng.  
b) Untuk mengdeskripsikan bagaimana perkembangan Islam di kerajaan Bajeng. 
c) Untuk mengdeskripsikan bagaimana pengaruh Islam di kerajaan Bajeng. 
2. Manfaat Penelitian 
11 
 
Berdasarkan tujuan dari penelitian skripsi ini, penulis berharap dapat memberikan 
manfaat ilmiah dan praktis dalam kehidupan masyarakat. 
Manfaat ilmiah ialah: 
a) agar penulis dan pembaca dapat memahami mengenai kerajaan Bajeng. 
b) Sebagai bahan kajian dan diskusi akademik. 
c) Menambah Khazanah pengetahuan kerajaan Islam di Sulawesi Selatan. 
Manfaat Praktis ialah: 
a) Mengetahui upacara-upacara yang ada dikerajaan Bajeng. 
b) Menjadi salah satu instrument penyadaran untuk tetap memelihara semangat 
patriotism dan kecintaan kepada daerah serta kecintaan kepada Bangsa dan 






















EKSISTENSI KERAJAAN ISLAM BAJENG 
A. Kedatangan Islam 
Masalah mengenai kapan pertama kalinya Islam diperkenalkan di Nusantara 
merupakan diskusi yang tiada habisnya dan belum ada kesimpulan final yang 
dapat diterima. Tetapi seperti yang disepakati pada umumnya oleh sejarawan- 
seperti yang sudah diuraikan pada pembahasan sebelumnya bahwa Islam pertama 
kali di bawa oleh pedagang-pedagang Muslim baik dari Arab, Persia, India dan 
Cina sejak abad pertama Hijriyah.Terkait dengan uraian di atas, para ahli mencoba 
menjelaskan kenapa Islam mampu hadir sebagai agama yang mayoritas terbesar di 
Nusantara, dengan mengemukakan berbagai teori. Sebagian ahli menyatakan 
bahwa para pedagang Muslim asing yang datang ke Asia Tenggara 
memperkenalkan Islam guna mendapatkan keuntungan ekonomi dan politik 
dikalangan masyarakat pribumi. Dalam kerangka teori ini dinyatakan bahwa para 
pedagang Muslim ini terutama memperkenalkan ketentuan-ketentuan hukum 
Islam mengenai perdagangan. Dengan demikian, mereka dapat mengambil 
keuntungan ekonomi secara maksimal.
1
 
Awal abad ke-16 merupakan babakan baru dalam sejarah Sulawesi Selatan. 
Pada tahun 1511, Malaka jatuh kepada kekuasaan Portugis. Migrasi besar-besaran 
terjadi ke kota-kota pantai di pesisir utara pulau Jawa, Sumatra, Selat Makassar, 
dan lain-lain. Pilihan untuk tinggal di jazirah Sulawesi Selatan sangat tepat, 
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karena relatif aman dari ancaman Portugis. Pada masa ini Islam belum masuk ke 
Sulawesi Selatan, sehingga tidak terjadi permusuhan dengan Portugis.
2
 
       Kedatangan Islam di Kerajaan ini sedikit berbeda dengan kerajaan lain yang 
ada di kawasan Indonesia Timur, karena kerajaan ini terlebih dahulu memeluk 
Islam pada kerajaan ini dibawah oleh seorang pedagang sekaligus ulama dari 
Timur Tengah yang lebih tepatnyadari daerah Gurajat,India Bagian Selatan.Yang 
bernama Habib  Quraisy atau dikenal juga Syech Abdurrahman beserta 
Rombongannya 
Adapun untuk mendukung kedatangan Islam di Kerajaan Bajeng ialah 
dengan mengaitkan dengan Teori Gujarat.Teori ini menyatakan bahwa Islam 
dibawa oleh para pedagang Gujarat yang berniaga ke Nusantara pada abad ke-13 
M.
3
Adapun tujuan dari datangnya Syech Abdurrahman ini ialah untuk berdagang 
dan menyampaikan ajaran Islam di tanah Sulawesi.berpegang pada ayat Q.S.Al-
Baqarah ayat 218: 
                      
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Sesungguhnya orang-orang yang beriman, orang-orang yang berhijrah dan 
berjihad di jalan Allah, mereka itu mengharapkan rahmat Allah, dan Allah 
Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.  
Dengan alasan inilah beliau dan para pengikutnya bisa tiba di tanah 
Sulawesi. Adapun pola Islamisasi beliau adalah langsung mengajarkan kepada 
pengikutnya itu mengenai nilai-nilai agama Islam. 
Jalur pertama yang menjadi jalan bagi Islam untuk masuk ke Nusantara, 
sebagaimana banyak diberitakan buku-buku sejarah,adalah jalur perdagangan. Hal 
ini sangat wajar karena salah satu penyebar atau pembawa agama Islam adalah 
Saudagar dari Arab (ada yang mengatakan dari Gujarat menurut Teori Gujarat). 
Dari sini,dapat dipahami bahwa selain membawa barang dagangan dan berniaga, 
para pedagang itu (menurut teori Makkah berasal dari Arab, menurut teori Gujarat 
berasal dari Gujarat, dan menurut  teori Persia berasal dari Persia) juga 
menyebarkan agama Islam kepada penduduk Pribumi (Nusantara) yang waktu itu 
masih menganut agama Hindu-Buddha.
4
 
Selain jalur perdagangan diatas tadi,penyiaran Islam di Kerajaan Bajeng 
juga melalui jalur pernikahan, yaitu dengan cara yang dilakukan para pedagang 
muslim dengan menikahi para puteri bangsawan. Umumnya, para pedangang yang 
menempuh cara ini adalah mereka yang telah menetap di kota-kota pelabuhan dan 
membentuk perkampungan yang disebut Pekojan. 
   Perkawinan yang dilakukan pun berlangsung secara islami, dengan 
terlebih dahulu mengucapkan dua kalimat syahadat. Dengan demikian, maka 
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puteri bangsawan yang menikah dengan pedangan muslim secara otomatis telah 
memeluk Islam karena telah mengucapkan dua kalimat syahadat. dari perkawinan 
ini, tidak sedikit keturunan mereka yang kelak menjadi ulama dan penyebar Islam 
di Nusantara. 
   Meskipun tidak menjadi ulama besar, setidaknya anak hasil dari 
perkawinan antara pedagang muslim dengan wanita pribumi telah kelak lahir 
menjadi Muslim. 
  Pada kerajaan Bajeng ini, Syech Abdurrahman ini menikahi puteri dari 
Kerajaan Bantaeng yang bernama I Manre daeng Manurung. Dan dari hubungan 
pernikahan ini, Syech Abdurrahman memiliki 3 anak.Yaitu Yang bernama Were 
dg. Patonra, Sitti dg Nisangai, dan Dg Marapawa. 
B. Berdirinya Kerajaan 
Pada pembagian bab penulis berusaha mengungkap beberapa pendapat 
dari beberapa referensi yang penulis dapati. Yang pertama pendapat dari Buku 
Karangan Zainuddin Tika yang berjudul Sejarah Bajeng. Dimana beliau 
menunturkan bahwa asal mula kerajaan Bajeng ini berasal dari kerajaan Bajeng 
Toa, dimana pemerintahannya bergelar Dampang. Soal tahun terbentuknya 
kerajaan ini, belum ada fakta sejarah yang bisa mengungkapkan bahwa, awal mula 
timbulnya kerajaan Bajeng Toa ini, sama dengan munculnya kerajaan Gowa yang 
diperintah oleh Tumanurunga pada tahun 1320 M.Masa sebelum Bajeng 
Toa,disebut masa purba,dimana penduduknya masih hidup secara primitif. 
Berdasarkan hasil penelitian Zainuddin Tika, dkk. ditemui beberapa 




dengan istilah Patanna Pa'rasangang. Seperti halnya kuburan tua yang ada di desa 
Pabbentengang.Pemilik kuburan itu namanya Maipa Daeng Manurung. Maipa 
Daeng Manurung ini semasa hidupnya, berprofesi sebagai dukun yang sangat 
sakti (Sanro). Beliau sering dimintai pendapatnya oleh raja Gowa dalam 
mengobati penyakit raja maupun keluarga kerajaan,demikian halnya warga 
sekitarnya. 
Keberadaan Daeng Manurung di kampong Pabbentengan 
menandakan,bahwa Bajeng pada masa kerajaan silam, berdiri beberapa kerajaan 
kecil diantaranya kerajaan Bajeng Toa yang berpusat di Limbung. Hanya saja baik 
nama raja maupun tahun pemerintahannya tidak diketahui,karena tdak tercatat 
dalam lontara. 
Di Bajeng Toa saat itu,ada salah seorang pimpinan yang disebut Dampang 
yang pernah memerintah pada masa Bajeng Toa. Dampang itu bernama Daeng 
Toroso. Mengenai nama raja yang memerintah pertama kali di Bajeng Toa, 
hingga kini belum ada yang bisa mengungkapkan, Daeng Toroso itu raja keberapa 
dan kapan tahun pemerintahannya,hanya saja diketahui bahwa beliau pernah 
memerintah di Bajeng Toa. 
Dengan mengambil perbandingan pada sejarah Gowa, berarti masa 
pemerintahan Daeng Toroso, hampir bersamaan dengan masa pemerintahan Raja 
Gowa Daeng Matanre Karaeng Tumapakrisik Kalonna (1510-1546). 
Namun demikian,pemerintahan keraaan Bajeng Toa usiannya sama 
dengan usia masa pemerintahan kerajaan Tumanurunga ri Gowa di bukit 




Daeng Toroso, belum ada lontara atau dokumen bersejarah lainnya yang bisa 
mengungkapkan. 
Sedangkan sumber lain yang dikemukakan oleh Makmur Sitakka 
berpendapat bahwa Sekitar akhir abad ke 12M tiba di negeri Bantaeng,rombongan 
pedagang-pedagang dari Gujarat, India. mereka berasal dari tanah Arab, ada yang 
mengatakan dari Pakistan dan ada juga mengatakan dari Turki. 
Syech Abdurrahman adalah salah seorang diataranya dan merupakan 
pimpinan dari rombongan tersebut. Menurut riwayat beliau adalah salah seorang 
keturunan Syaidina Ali bin Abi Thalib Ra dari tanah Arab, yang datang ke Turki 
menuju India lalu pergi ke Aceh, singgah di Johor semenanjung Melayu.
5
  . 
C. Perkembangan Kerajaan 
Kondisi homo homini lupus ada juga diNusantara, khusunya di Sulawesi 
Selatan.Keruntuhan Majapahit pada abad ke-16 menyebabkan kondisi sosial dan 
ekonomi kacau, akibat dari tidak adanya jaminan keamanan, berlangsung 
berkepanjangan. Dapat dipahami jika mitos I Lagaligo, yang berkembang di 
Luwu, Sulawesi Selatan, yang mengisahkan Sawerigading, dan tokoh-tokoh 
lainnya dalam mitos, disepanjang pelayarannya ke negeri Cina, selama bertahun-
tahun, selalu menjumpai musuh dan terlibat perang.
6
 
Menurut Ibnu Khaldun dalam Muqaddimahnya yang banyak diartikan oleh 
para sejarawan sesudahnya temasuk Muhsin Mahdi berpendapat bahwa  gerak 
sejarah tidak dalam bentuk siklus dan juga linear. Gerak sejarah merupakan suatu 
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keharusan. Karena itu ia dapat ditentukan dan diramalkan.Sementara menurut Al-
Khudairi yang mengartikannya gerak sejarah berupa gerak spiral dan mengambil 
corak dialektis, mulai dari masa lahir, berkembang, dan akhirnya memasuki masa 
kematian. Sedangkan bagi Fuad Baali, gerak sejarah menurut Ibnu Khaldun 
terkait Negara, bahwa munculnya negara baru disebabkan oleh siklus 
dialektis,yakni benturan antara badawah (peradaban Nomaden) dengan hadharah 
(peradaban menetap). Gerak siklus ini berlangsung tanpa henti, yang berasal dari 
dan kembali mengikuti kehendak Tuhan.
7
 
Pada tahap kedua dari teori yang dipaparkan oleh Ibnu Khaldun diatas 
penulis dapat menyimpulkan bahwa kemajuan atau perkembangan kerajaan 
Bajeng ialah ketika kerajaan ini tidak bisa ditaklukkan sama kerajaan Gowa pada 
Masa Raja Gowa ke X, ketika Kerajaan Bajeng berada di wilayah Polong 
Bangkeng.Menurut catatan O.M. Goedhart yang ditulis dalam tahun 1920, Polong 
Bangkeng dahulu kala terdiri dari persekutan hukum yang berdiri sendiri , 
diantara mana empat buah yang dikemudikan masing-masing oleh: 
1. Karaeng Loe ri Bajeng, 
2. Karaeng Malewang, 
3. Karaeng Pangkalang, 
4. Karaeng Lassang, 
Dan yang paling besar kekuasaan di antaranya ialah Karaeng  Loe ri 
Bajeng,yang melingkupi persekutuan hukum moncong komba, daerah Paqpa, 
Balang (Moncong Komba). 
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Raja Gowa  Tumapaqrisiq Kallonna berusaha memperluas daerah 
kekuasaannya ke selatan. Usahannya untuk menaklukkan Karaeng Lo ri Bajeng 
mula-mula selalu gagal. Hal itu disebabkan oleh keberanian dari Panglima-
panglima besar dari Bajeng, diantaranya ialah Tanrasang Bodo, dan Bangkasi 
Caddi-caddi, dan kesaktian dari Kalompoangnya (benda kebesaran) dinamai I 
Bule, dan selembar bendera yang dinamai Jole-jolea yang konon keduanya 
dikatakan bukan buatan manusia,akan tetapi turun dari langit.
8
 
Sebaliknya, Gowa melarang permusuhan di antara para pendatang di nege 
rinya. Peran komunitas Melayu berperan penting dalam syiar Islam. Lebih dari 
itu, justru turut membangun peradaban dan melibatkan diri dalam berbagai 
ekspansi militer Gowa. Penduduk Bugis-Makassar masih belum Islam pada masa 
itu dan belum lazim berpakaian, sementara para pendatang yang Muslim telah 
berpakaian mewah.Keberadaan orang-orang Melayu berperan penting bagi 
pengembangan pelayaran-pelayaran niaga, karena kehidupan mereka sejak 
kedatangannya adalah berdagang, bahkan berpengalaman dalam pelayaran niaga 
internasional. Oleh karena itu di Gowa, orang Melayu diangkat sebagai 
syahbandar. Kehadiran mereka telah berdampak pada kemajuan kerajaan Siang 
dan pertumbuhan kerajaan-kerajaan lainnya di pantai barat Selat Makassar. 
            Dalam memimpin kerajaan Bantaeng, Karaeng Loe tak ingin, dijadikan 
pemimpin seumur hidup, walau rakyat Bantaeng saat itu menuntut, agar Karaeng 
Loe tetap di Bantaeng, namun Karaeng Loe ingin agar dalam tubuh pemerintahan 
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di Bantaeng ada regenerasi. Atas pertimbangan itulah, Karaeng Loe menunjuk 
salah seorang kadernya untuk menggantikannya, kemudian Karaeng Loe mulai 
hijrah ke daerah Polongbangkeng. Di daerah Polongbangkeng inilah, Karaeng Loe 
mendirikan sebuah kerajaan kecil namanya Kerajaan Bajeng. 
Namun karena adanya penghianatan yang dilakukan oleh salah seorang 
gallarang,sehingga Karaeng Loe dan pengikutnya hijrah lagi kewilayah barat. Di 
Perkampungan baru yang mereka tempat itulah, Karaeng Loe merasa terhibur dan 
senang tinggal ditempat barunya itu,itulah sebabnya, kampong itu disebut 
Limbung, (dalam bahasa Makassar disebut A'Limbung-limbung artinya 
bersenang-senang). Dinegeri Limbung itulah dibangun sebuah istana yang disebut 
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USAHA PENYEBARAN ISLAM DI KERAJAAN BAJENG 
A. Politik 
          Teori Proselitisasi yang dimaksud pada pembahasan ini adalah teori tentang 
kegiatan penyebaran Agama Islam.Dalam kerangka ini, Islamisasi pada 
pembahasan ini akan merujuk pada teori islamisasi yang dikembangkan 
Hurgronje, bahwa ada tiga elemen proses islamisasi yang mesti dibedakan, yaitu; 




         Kerajaan Bajeng yang terletak di bagian selatan jazirah Sulawesi Selatan 
(sekarang kabupaten Takalar dan sebagian kabupaten Gowa, bagian selatan) 
berkembang pesat menjadi kerajaan besar dan kuat dengan batas wilayah 
kekuasaan yang meliputi 
1. Sebelah Utara Binanga Taeng/ Binanga Je’ne’ berang 
2. Sebelah Timur Bawakaraeng 
3. Sebelah Selatan Turatea 
4. Sebelah Barat Tamparang( selat Makassar) 
Sejarah awal berdirinya kerajaan ini,dimulai pada akhir abad ke 16 M. 
dimulai oleh datangnya Syech Abdurrahman yang berasal dari tanah Arab yang 
diberi gelar  I Baso Dg Pabeta Karaeng Loe Ri Bajeng ketika diangkat menjadi 
Raja pertama kerajaan Bajeng, atas jasanya  yang telah menyatukan dan 
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membentuk kerajaan Bajeng ini. Pada masa beliau, kerajaan Bajeng memiliki 
hubungan kerja sama dengan kerajaan lain seperti Arungkeke, Binamu, Bangkal, 
Laikang) 
Penerimaan Islam yang dimaksud pada tahap ini, ditandai dengan 
masuknya Islam oleh seseorang atau beberapa orang penduduk asli atau dengan 
kata lain adanya konversi ke dalam Islam oleh beberapa penduduk asli atau 
pribumi. 
Dalam konteks ini, merujuk pada penelitian historis dan analisis serta 
penafsiran antropologis yang luas yang dilakukan oleh Robert Jay, mengenai 
corak proses islamisasi di Indonesia. Robert Jay mengakui bahwa kedatangan 
Islam ke pulau Jawa ditandai dengan keragaman yang besar.Menurut 
kesimpulannya, sedikitnya ada dua pola yang menyertai proses Islamisasi di Jawa. 
Pertama, pola proselitisasi pada wilayah di mana pengaruh nilai-nilai keagamaan 
Hindu-Budha minimal atau tidak ada sama sekali, mempunyai kecenderungan 
untuk mengonversi masyarakat Jawa menjadi kaum Muslim yang “ortodoks” 
(santri) mengambil bentuk penetrasi secara damai (penetration pacifique).
2
 
Berdasarkan teori Robert Jay di atas, maka proselitisasi sangat ditentukan 
oleh karakteristik budaya masyarakat yang dipengaruhi oleh berbagai jenis 
kebudayaan sebelum proses proselitisasi mulai berjalan, seperti di Jawa mendapat 
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Berdasarkan konsep seperti tersebut di atas, maka penyebaran Islam 
melalui kharismatik raja, Islam akan cepat tersiar di kalangan penduduk. Posisi 
raja yang strategis memudahkan baginya menyebarkan agama baru, seperti yang 
disebutkan oleh teori di atas. Doktrin tentang legitimasi raja, sangat efektif dalam 
rangka percepatan islamisasi pada tahap kuantitas atau jumlah, hanya saja 
penerimaan Islam pada tahap ini hanya sebatas pengakuan atau sebatas konsep 
syahadatain. Dengan demikan masih dibutuhkan Islamisasi lebih lanjut.
4
 
            Semenjak Karaeng Loe menginjakkan kakinya di Bajeng, ia mendapat 
simpatik dari masyarakat. Tak heran jika masyarakat Bajeng saat itu 
mengankatnya menjadi Raja di Bajeng sejak akhir abad XV. 
Supaya Karaeng Loe ini merasa betah tinggal di Bajeng dan bisa 
berkonsentrasi untuk membangun kerajaan Bajeng, maka warga setempat 
beramai-ramai membangunkan istana di Negeri Mataallo, yang nantinya akan 
digunakan sebagai pusat pemerintahan kerajaan. 
            Kepemimpinan Karaeng Loe sangat merakyat, tak heran bila semua 
titahnya dilaksanakan oleh rakyat sepenuh hati. Perintah untuk membangun 
sebuah istana di negeri Mataallo itu, dapat terwujud berkat adanya partisipasi 
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masyarakat, baik penyediaan bahan kayu, tenaga dan lahan tempat istana itu 
dibangun. 
Pembangunan istana Balla Lompoa di Bajeng,bahan kayunya diambil 
Pabbentengang, kayu itu adalah sumbangan dari Karaeng Majolong, dimana 
Pabbentengan dulunya merupakan hutan belantara yang banyak ditumbuhi pohon 
kayu yang berkualitas tinggi. 
Demikian halnya atap nipahnya disumbang oleh orang Bajeng yang berada 
di Balosi (Maros). Karena atap nipah ini setiap  tahunnya ada yang rusak, maka 
itu tanggung jawab orang Maros untuk memperbaiki atap nipah setiap tahunnya. 
Namun perkembangan selanjutnya,setelah masyarakat mengenal atap seng, maka 
atap Balla Lompoapun beralih dari atap nipah ke atao seng sampai sekarang. 
Sebagai tanda bahwa Balla Lompoa dulunya adalah sebuah istana,dapat 
dilihat pada Sambulayang (atap bagian depan rumah bangunan), kalau orang 
Bajeng menyebutnya Timba Sila.Timba Sila Balla Lompoa terdiri dari lima susun 
seperti halnya Timba Sila Balla Lompoa di Sungguhminasa. Sedangkan bagi 
rakyat biasa timba sila rumahnya hanya dua atau satu susun saja.
5
 
Disisi lain Imannutungi Daeng Matanre Karaeng Tumapakrisik Kallona 
adalah putra Raja Gowa VII Batara Gowa dari permaisuri keduanya bernama I 
Rerasi, salah seorang bangsawan Tallo. Beliau adalah saudara tiri dari I Pakere’ 
Tau (Raja Gowa VIII) Karaeng Garassik dan Karaenga ri Bone.  
Karaeng Tumapakrisik Kallonna adalah raja yang memilki sifat-sifat 
istimewa, seperti memiliki pemikiran yang cerdas, beani dan berbudi pekerti.  
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Selama memimpin Kerajaan Gowa, beliau punya pemikiran strategi untuk 
memajukan Gowa. Menurutnya, kalua Ibukota Kerajaan Gowa tetap berada di 
Bukit Tamalate, sampai kapanpun Gowa tak akan bisa maju. Untuk mencapai 
kemajuan, maka Ibukota kerajaan harus dipindahkan ke daerah pesisir. Sebab di 
daerah pesisir inilah, Gowa akan terbuka bagi dunia luar.  
Dari konsep pemikiran itulah, Ibukota Kerajaan Gowa dipindahkan dari 
bukit Tamalate ke Sombaopu. Atas perintah Karaeng, masyarakat ramai-ramai 
membangun istana di pesisir Sombaopu. Kemudian di sekitar istana itu dibuatkan 
benteng yang terbuat dari gudukan tanah liat dan di pesisir dibangun sebuah 
dermaga yang nantinya bias menjadi pelabuhan bagi kapal-kapal niaga yang 
berlayar ke wilayah timur nusantara ini.  
           Dari upaya Karaeng Tumapakrisik Kallona inilah, Gowa tidak hanya 
dikenal sebagai kerajaan agraris, juga kerajaan maritime. Di tangannyalah Gowa 




          Beberapa kali berusaha menaklukkan kerajaan Bajeng, baik secara 
peperangan ataupun secara diplomasi.jalur diplomasi yang penulis maksud ialah 
dimana Karaeng Tuma'parisik Kallona berusaha putri dari kerjaan Bajeng yang 
bernama Sitti Dg Nisanga, akan tetapi lamaran tersebut ditolak oleh raja 
Bajeng,karena raja Gowa masih belum Islam, masih memakan Babi dan 
melakukan Perjudian, dimana tindakan itu jelas-jelas bertentangan dengan syariat 
agama Islam yang telah dianut oleh raja Bajeng.  
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Masa awal perkembangan Islam terdapat beberapa teori, pertama, 
saudagar-saudagar muslim yang dikenal cukup mendominasi perdagangan di 
Nusantara. Besarnya pengaruh saudagar muslim mampu memperkenalkan nilai-
nilai Islam terutama ketentuan Hukum Islam mengenai perdagangan yang 
memberikan keutungan ekonomi secara maksimal, sekaligus mereka membatasi 
adanya pilihan terhadap agama-agama lain. Kedua, Robson mengajukan sebuah 
teori yang menegaskan bahwa para ulama (mullah) memiliki peranan yang besar 
bagi penyebaran Islam di Nusantara. Merujuk kepada argument Tomi Pires, ia 
membedakan antara pedagang Muslim dan Mullah yang pertama datang ke 
Indonesia untuk berdagang dan mengumpulkan kekayaan. Setelah mereka 
menetap, datanglah guru-guru (ulama) yang bertujuan menyebarkan dan 
mengajarkan penduduk setempat. Ketiga, Metode penyebaran Islam adalah 
dengan kekuasaan, beralihnya agama penguasa menjadi muslim akan diikuti 
rakyat dan pendukungnya secara cepat. Penguasa dapat mempengaruhi penguasa-




           Menurutnya, berkat peran para sufi pengembara, Islam diterima oleh 
sejumlah besar penduduk Nusantara setidaknya sejak abad ke-13. Faktor utama 
keberhasilan Islamisasi yang dilakukan oleh para sufi adalah kemampuan mereka 
menyajikan Islam dalam kemasan atraktif, khususnya dengan menekankan 
kesesuaian dengan Islam atau kontiunitas, ketimbang perubahan dalam 
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kepercayaan dan praktek keagamaan lokal. Untuk menguatkan teorinya,Johns 
banyak mengambil sumber lokal yang mengaitkan pengenalan Islam di Nusantara 
dengan guru-guru pengembara dengan karakteristik sufi yang kental.  
Islamisasi yang diawali dari kalangan elit penguasa atau istana, akan 
memberikan hasil yang maksimal, integrasi nilai-nilai Islam lebih intens ke dalam 
sistem sosial dan politik dalam wilayah kekuasaan (kingdom) tersebut. Seperti 
yang disebutkan Bakti, pendirian Kerajaan Islam pada beberapa tempat di 
Nusantara mendorong integrasi kekuatan sosial, politik, budaya dan ekonomi.
8
 
Dalam proses penyebaran agama Islam,Kerajaan Bajeng melakukan proses 
penyebaran Islam dengan dua cara atau pendekatan, yakni structural dan cultural. 
Pendekatan Struktural dilakukan Kerajaan Bajeng dengan menyebarkan Islam 
kepada masyarakatnya. Sedangkan,pendekatan cultural dilakukan dengan cara 
mengutus para mubaligh ke seluruh wilayah kerajaan.  
C. Sosial Budaya 
           Keterlibatan istana atau kerajaan dalam syiar Islam tampak pada 
pembangunan berbagai fasilitas keagamaan seperti mesjid, di samping itu pihak 
kerajaan juga menyiapkan institusi keagamaan yang bertugas untuk mengurus 
masaalah-masaalah keagamaan dalam masyarakat, seperti warisan, nikah, talak 
dan hari-hari besar keagamaan.
9
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Dalam kerangka teori penerimaan Islam melalui “institusi istana” dimana 
pengislaman melalui kharismatik raja, ini akan memberi kemudahan terhadap 
penerimaan Islam di kalangan masyarakat. Dalam pandangan umum masyarakat 
Nusantara pra-Islam, raja merupakan wakil Tuhan di bumi.
10
 
Suatu saat,Karaeng Loe ingin melhat dari dekat negeri yang baru 
didatanginya.ia berjalan menelusuri daerah hutan dan persawahan. Akhirnya 
Karaeng Loe dan pengikutnya sampai di sebuah perkampungan, namanya Mata 
Allo. Di kampung Mata Allo inilah, Karaeng Loe dan pengikutnya kehausan. 
Mereka ingin minum, namun tidak ada air setespun yang mengalir disungai  
apalagi sumur penduduk sangat jauh. 
Dalam kondisi haus dan lapar, Karaeng Loe mendapat  ilham dari Yang 
Maha Kuasa. Tongkat yang selalu dipegang itu kemudian ditancapkan didekat 
sebuah pohon besar. Tanah tempat ditancapkannya tongkat tersebut kemudian 
membentuk sebuah lubang besar,tak lama kemudian keluar air yang sangat jernih. 
Disaat air jernih keluar dilubang besar tersebut,Karaeng Loe dan 
pengikutnya lalu beramai-ramai memninum sekaligus mandi di sumur tersebut, 
karaeng Loe dan pengikutnya merasa ada perubahan dalam dirinya. Tadinya 
penakut dan lemah, tiba-tiba menjadi pemberani dan memiliki kondisi tubuh yang 
kuat. 
Lubang besar yang mengeluarkan sumber air kemudian dipelihara baik-
baik. Dinding sumur tersebut disusun batu bata supaya tidak longsor. Karena 
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sumur itu dianggap sangat bertuah,sehingga karaeng Loe dan pengikutnya saat itu 
menanamkan sumur bertuah tersebut dengan nama Bungung Barania (Artinya bila 
air sumur itu diminum dan dipakai mandi,akan menimbulkan rasa perkasa pada 
diri seseorang). 
Ketika Karaeng Loe memimpin karaeng Bajeng, lewat sumur tersebut 
telah banyak menghasilkan Tubarani. Para Tubarani inilah kemudian 
dimanfaatkan oleh Karaeng Loe untuk memperluas wilayah kekuasaannya, hingga 
wilayah Bajeng cukup luas, yakni mulai dari Selat Makassar (Galesong) hingga ke 
daerah pegunungan Bawakaraeng dengan batas wilayah sungai Jeneberang. 
Dari keperkasaan yang dimiliki prajurit kerjaan Bajeng tersebut, sehingga 
prajurit kerajaan Gowa dalam, melakukan ekspansi di kerajaan Bajeng, sangat 
sulit ditaklukkan.Hal tersebut disebabkan, selain memiliki para Tubarani, juga 
memiliki senjata sakti yang sangat ampuh namanya Ibu'le yang konon senjata ini 
mampu bergerak sendiri untuk menyerang setiap musug yang masuk ke Bajeng. 
Melihat  keajaiban dari Bungung Barania tersebut, Karaeng Loe 
memerintahkan, agar pengkaderan prajurit Kerajaan Bajeng dilakukan didekat 
sumur bertuah itu. Para prajurit yang sudah terlatih,kemudian dimandikan 
disumur itu. Setelah mereka mandi dan minum,para prajurit lepasan Bungung 
Barania itu dengan gagah berani melakukan perlawanan terhadap musuh-
musuhnya disetiap medan tempur. 
Suatu kebiasaan bagi masyarakat di kerajaan Bajeng, para prajurit kerajaan 
sebelum berangkat kemedan perang, terlebih dahulu dilakukan upacara 




dilakukan upacara bendera dengan menibarkan bendera Jole-jolea. Untuk 
mengetahui apakah prajurit ini berhasil atau tidak di medan tempur, dapat dilihat 
pada cara berkibarnya bendera Jole-jolea, kalau kibarannya itu mengikuti arus 
angin, dapat dipastikan bahwa prajurit kerajaan akan kalah, tapi kalau kibarannya 
melawan arus angin, dapat dipastikan bahwa prajurit kerajaan Bajeng akan 
memenangkan peperangan. 
Ketika tentara kerajaan Gowa berusaha menaklukkan ekspansi  ke 
kerajaan Bajeng,banyak mengalami kesulitan,karena prajurit Bajeng dengan 
gagah berani melakukan pertempuran,juga senjata sakti Ibu'le banyak menyerang 
musuh,sehingga banyak tentara kerajaan Gowa mati terkena sabetan Ibu'le. 
           Dari kekalahan prajurit Gowa itulah, sehingga Sombaya ri Gowa 
mempelajari sumber kekuatan dari prajurit Bajeng. Rupanya, sumber kekuatan 
terletak pada I Bu'le yakni senjata anak busur yang mampu bergerak sendiri untuk 
menebas musuh-musuhnya. 
Setelah Sombaya mengetahui sumber kekuatan prajurit Bajeng, maka 
Sombaya membuat siasat,bagaimana caranya agar I Bu'le ini bisa beralih ke 
Gowa. Untuk menjalankan siasat mendapatkan I Bu'le,menurut petunjuk dari 
salah seorang ahli nujung (Boto), maka jalan yang bisa ditempuh adalah meminta 
bantuan jasa dari Karaeng Galesong. Ketika itu, Karaeng Loe dan Karaeng 
Galesong. Ketika  itu,Karaeng Loe dan Karaeng Galesong sangat bersahabat, 
sehingga dengan persahabatan itulah,apa yang diminta oleh karaeng Galesong 




            Ketika utusan Raja Gowa menemui Karaeng Galesong, Karaeng Galesong 
mulanya menolak ajakan itu,karena ia adalah sahabat baik dengan Karaeng 
Loe.namun karena itu adalah permintaan Sombaya,maka sulit untuk ditolak. 
           Untuk menjalankan taktik tersebut,Karaeng Galesong sebelum menuju ke 
Bajeng untuk menemui rekannya Karaeng Loe,ia terlebih dahulu memerintahkan 
warganya untuk mengumpulkan alang-alang atau bahan lainnya yang mudah 
terbakar. 
Melihat persiapan di Galesong cukup matang, Karaeng  Galesong dan 
pengikutnya mulai berangkat menuju istana Bajeng untuk menemui sahabatnya 
Karaeng Loe. Singkat cerita, Karaeng Galesong sampai di istana kerajaan Bajeng 
dan Karaeng Loe siap menerimanya. 
Disaat pembicaraan Karaeng Galesong dan Karaeng Loe sedang 
berlangsung, maka rakyat Galesong mulai menjalankan siasat dengan membakar 
alang-alang yang telah dikumpulkan itu. 
          Disaat alang-alang terbakar hingga menimbulkan asap yang cukup tebal, 
Karaeng Galesong lalu menengok ke arah barat dan melihat negerinya sedang 
terbakar. Disaat panik itulah, Karaeng Galesong minta pertolongan Karaeng 
Loe,agar diberikan senjata saktinya namanya I'Bule untuk memberantas musuh-
musuhnya di Galesong. 
Sebelum I'Bu'le diserahkan ke Karaeng Galesong, istri Karaeng Loe 





Karena Karaeng Loe adalah sahabat karaeng Galesong, maka dengan 
mudah Karaeng Loe memberikan senjata I'Bule ini ke Karaeng Galesong. Setelah 
i'Bu'le ini sudah berada ditangan Karaeng Galesong, secepat itu pulalah Karaeng 
Galesong pamit untuk segera menuju Galesong. 
Ternyata, Karaeng Galesong yang sudah mendapatkan IBu'le, bukanya 
membawa  ke Galesong, melainkan menuju ke istana Raja Gowa dengan tujuan 
menyerahkan senjata sakti tersebut kepada Sombaya ri Gowa.  
Pada masa pemerintahan Raja Gowa ke X, I Manrio Gau Dg Bonto 
Karaeng Lakiung, berambisi meluaskan daerah kekuasaan kerajaan Gowa. 
Dengan demikian beliau memerangi kerajaan-kerajaan Soppeng, Sawitto, Mandar, 
Selayar, Bulukumba, dan kerajaan Bone. 
Penyerangan kekerajaan Bone dilakukan beberapa kali karena kekerajaan 
Bone sangat sukar untuk dikalahkan, pada penyerangan terakhir juga gagal 
dilakukan karena Raja I Manrio Gau Dg Bonto Karaeng Lakiung kembali ke 
Gowa karena beliau sakit, dan tidak lama kemudian beliau meninggal. 
Selanjutnya Raja Gowa tersebut digantikan oleh saudaranya I Taji Barani Dg 
Ma’rumpa Karaeng Data sebagai Raja Gowa ke XI ( Raja ini kemudian yang 
dikenal sebagai Karaeng Tunibatta) th 1565. Walaupun beliau baru dilantik dan 
belum cukup sebulan menjadi raja Gowa beliau tetap berkeinginan meneruskan 
perang untuk menaklukkan kerajaan Bone, dan beliau sendiri yang akan 
memimpin penyerangan tersebut. Akhirnya penyerangan ke kerajaan Bone pun 




pasukan kerajaan yakni Raja Gowa sendiri terbunuh bahkan kepalanya dipenggal 
oleh pasukan kerajaan Bone (NIBATTA). 
Kerajaan Gowa sangat terpukul dan sedih atas peristiwa ini, hingga minta 
bantuan kepada semua kerajaan sekutu untuk menyerah kembali kerajaan Bone 
guna mengambil mayat Raja Gowa yang di sandera di Bone. Namun penyerangan 
demi penyerangan tetap saja dimenangkan oleh pasukan kerajaan Bone dan mayat 
Raja Gowa tetap tidak dapat direbut kembali. Dalam kekalutan dan kesedihan itu, 
seorang ahli supranatural bernama Mokking Ri Sanrobone menyampaikan kepada 
Raja Gowa, akan petunjuk dan ilham yang didapatnya, bahwa yang bisa 
mendapatkan kembali jasad Karaeng Tunibatta hanya Tu Bajeng. 
Raya dan para pembesar-pembesar serta pejabat kerajaan Gowa bersepakat 
untuk meminta bantuan kepada Tu Bajeng. Maka segeralah dikirim utusan untuk 
meminta bantuan kepada Tu Bajeng dan menyampaikan bahwa kerajaan Gowa 
sangat membutuhkan bantuan Tu Bajeng bagaimana cara untuk mendapatkan  
kembali mayat I Taji Baranai Dg. Ma’rumpang Karaeng Data yang telah tewas 
terbunuh oleh pasukan kerajaan Bone dan tersandera di Bone.  
Tu Bajeng menyanggupi untuk mengambil kembali mayat Raja Gowa 
tersebut : I Taji Barani Dg Ma’rumpa Karaeng Data (Karaeng Tunibatta). Dan 
untuk memenuhi permintaan itu, Tu Bajeng hanya minta waktu untuk menyiapkan 
senjata 40 batang keris yang sama bentuk dan ukuran serta keampuhannya karena 
yang akan berangkat hanya 40 orang yang merupakan orang-orang pilihan atau 
para pemberani/ Tubaranina Tu Bajeng. (inilah kemudian yang dikenal sebagai Tu 




serta minta disiapkan perberkalan dan tenaga/pengangkutan perbekalan dan 
keperluan lainnya. 
Setelah semua kebutuhan dan perbekalan tersedia maka pada waktu yang 
telah ditentukan berangkat Tu Bajeng Patangpuloa dipimpin oleh Kulau Dg 
Ma’rancing ke Bone. Tiba di Bone disambut dan dibantu oleh orang-orang Bone 
yang merupakan kelompok yang simpati kepada raja Gowa dan membangkang 
terhadap pemerintahan Raja Bone. 
Tu Bajeng tiba dan tinggal di hutan sekitar kota karajaan Bone dan apa 
yang dilakukan Tu Bajeng di Bone, adalah melakukan intimidasi dan terror 
terhadap rakyat dan penduduk Bone serta propokasi yang dilakukan oleh orang-
orang Bone yang bersimpati kepada Tu Bajeng. 
Bila malam hari mereka berkeliling hutan disekitar  kota kerajaan kota 
kerajaan sambil meludahi semua daun-daun semak di sekitarnya dan menusuk-
nusukkan gagang tombak ke tahan, sehingga kalau sampai pada siang hari semua 
dedaunan menjadi merah dan tanah penuh dengan bekas tusukan gagang ombak. ( 
Perlu diketahui bahwa saat itu orang belum mengenal rokok, pada umumnya 
hanya mengunyah daun sirih hingga kalau meludah warnanya akan merah darah). 
Pemandangan ini menimbulkan ketakutan dan kerasahan penduduk 
kerajaan Bone, dalam hati mereka tidak bisa membayangkan seberapa banyak 
orang yang meludah dan memegang tombak di hutan dan telah mengepung Bone 
bila melihat bekas ludah dan bekas gagang tombak di tanah seperti itu. Akhir 
karena intimidasi dan propokasi ini berhasil menimbulkan keresahan dan 




pimpinan pasukan yang merupakan kepercayaan Raja untuk melihat langsung 
keberadaan orang-orang yang tidak dikenal dan menimbulkan teror itu. Setelah 
melihat dan menyaksikan tingkah laku pasukan Tu Bajeng yang selalu bertikam-
tikaman dan saling mengiris badan, utusan tersebut kembali menghadap raja dan 
melaporkan apa yang telah disaksikannya dan menyampaikan bahwa pasukan 
yang tidak dikenal itu adalah Tu Bajeng. 
Mendengar laporan utusan tersebut, rajapun ikut khawatir sehingga 
memutuskan memerintahan salah seorang panglima pasukan kerajaan untuk 
mendatangi dan mengundang pimpinan Tu Bajeng untuk bertamu Raja Bone. 
Mendapat undangan Raja maka Tu Bajeng patangpuloa bersama-sama berangkat 
menuju istana raja Bone. Konon setelah memasuki halaman istana para tubarani 
ini serentak berteriak , ONJOKI TUBAJENG sambil saling bertikaman dan 
mengiris badan. 
Menyaksikan kejadian tersebut, maka Raja langsung mengundang mereka 
ke istana dan menjamu mereka dengan jalan kebesaran. Selesai perjamuan barulah 
Raja Bone menyanyakan asal usul dari mana, dan apa maksudnya datang di Bone 
dan melakukan terror serta ancaman. 
Maka diutarakan bahwa mereka adalah orang-orang dari Bajeng atau lebih 
dikenal sebagai Tu Bajeng, kedatangannya di Bone adalah untuk menjemput jasad 
Raja Gowa I Taji Barani Dg Ma’rumpang Data yang tewas dalam perang antara 
Gowa dan Bone. Kedatangannya adalah untuk memenuhi permintaan kerajaan 





Oleh karena itu dengan jalan apapun Tu Bajeng akan membawa jasad raja 
Gowa itu kembali ke Gowa, atau kalau tidak diberikan maka Tu Bajeng akan 
mengambilnya secara paksa atau denfan peperangan. Karena Raja dan rakyat 
kerajaan Bone sudah terimtimidasi oleh terror dan menyaksikan keperkasaan Tu 
Bajeng, dan juga Kerajaan Bone tidak ada permusuhan dengan Tu Bajeng dan 
begitu pula mengetahui bahwa kerajaan bukanlaj sekutu dari kerajaan Gowa, 
maka tanpa syarat diserahkan jasad Raja Gowa I Taji Barani Dg Ma’rumpa 
Karaeng Datu (Karaeng Tunibatta) kepada Tu Bajeng. 
Dalam riwayat dikisahkan bahwa sebelum jasad raja Gowa diserahkan, 
maka Raja Bone memerintahkan perlakuan dan menyelenggarakan jasad itu 
dengan baik sebagaimana layaknya mayat seorang raja. Kemudian menyerahkan 
kepaada Tu Bajeng yang selanjutnya akan dibawa ke Gowa. 
Dalam perjalanan ke Gowa jasad raja Gowa ini diusung oleh orang-orang 
Bone antara lain rakyat dari Arung Biru, Arung Sanrego, Arung lamoncong, dan 
Arung Teko, keempatnya adalah merupakan daerah-daerah bawahan kerajaan 
Bone. Akhirnya Tu Bajeng sampai kembali ke Gowa dengan membawa jasad 
Raja Gowa Karaeng Tunibatta. 
Sebagai tanda suka cita dan untuk menghormati serta sebagai 
pemghargaan atas bantuan Tu Bajeng tersebut, maka raja Gowa menanyakan 
permintaan Tu Bajeng, selanjutnya empat hal yang akan disepakati dan yang 
harus dipatuhi dan ditaatioleh kedua belah pihak : 
1. Angnganre kabusuki Tu Bajeng 




3. Tani patanggalaki bongga bulukang siangang tani pajagi tukak anak 
buraknena tu Bajenga. 
4. Parentana appaka batang banowa takkulei naonjo tau siratanga assala 
jari karaeng ri Gowa. 
Atau berarti sebagai berikut: 
1. Apabila orang Bajeng kawin dengan orang Gowa, atau sebaliknya maka 
anak-anak keturunannya adalah Tu Bajeng. 
2. Anak-anak gadis orang Bajeng tidak boleh menjadi selir orang Gowa. 
3. Anak laki-laki orang Bajeng tidak boleh mengusung mayat/keranda 
mayat orang-orang Gowa. 
4. Wilayah pemerintahan empat batang banoa tidak boleh dimasuki oleh 
anak/keturunan Raja Gowa yang berpeluang menjadi Raja  atau Somba 
di Gowa. 
           Perjanjian tersebut diatas merupakan perjanjian mengikat yang sifat pemali 
untuk dilanggar dan bagi yang melanggar akan memikul resiko berat. Perjanjian 
ini pula tidak berjangka waktu artinya berlaku selamanya. Bahkan sampai saat ini 
masih sering berakibat kurang baik kalau ada yang melanggarnya. Wujud dari 
perjanjian tersebut diperlihatkan pada setiap upacara pelantikan raja-raja Gowa 
atau Somba. Setiap upacara pelantikan selasai, maka pengarah acara (pada 
pelantikan somba terakhir oleh Gallarrang tombolo) akan memberikan perintah 
dengan kata-kata “PASSANGALINNA TUBAJENG, SOMBAI KARAENNU 




wahai semua orang-orang Gowa” maka seluruh yang hadir akan berseru : 
SOMBANGKU!!!  
Tetapi orang-orang Bajeng tetap diam ditempat ataupun kalau ada yang 
berteriak maka ia akan meneriakkan ONJOKI TU BAJENG! 
Begitupun juga bila Somba atau Raja Gowa atau bangsawan Gowa lainnya 
ada yang meninggal maka sebelum mayat atau keranda mayat diangkat maka 
seseorang kerabat yang meninggal akan memeriksa dan berseru apakah ada orang 
Bajeng atau Tu Bajeng yang dekat-dekat kalau ada maka dipersilahkan untuk 
menjauhi keranda mayat. 
Dua hal tersebut diatas antara lain adalah gambaran bahwa kerajaan Gowa 
dan kerajaan Bajeng adalah kerajaan yang masing-masing berdiri sendiri dan 
sederajat. 
Selanjutnya Tu Bajeng juga memfasilitasi Arung Teko yang turut 
mengusung mayat Karaeng Tunibatta Ke Gowa untuk mengajukan permintaan 
kepaada Raja Gowa. Ketika Raja bertanya kepada Arung Teko apa permintaannya 
maka Arung Teko memohon kiranya diberikan kebebasan untuk mengadakan 
perjudian didaerahnya bahkan sampai dihalaman istana Raja Gowa dan berhak 
memungut cukai atau pajak perjudian tersebut. Permintaan Arung Teko itupun 
dikabulkan oleh Raja Gowa kemudian Tu Bajeng memohon kepada Raja Gowa 
agar kepada orang-orang Bone yang telah ikut membawa jasad Karaeng Tunibatta 
dan tidak ingin lagi kembali ke kerajaan Bone, diberikan suatu tempat atau daerah 










                                                             




PENGARUH ISLAM TERHADAP KERAJAAN BAJENG 
A. Sistem Pemerintahan  
Kendatipun masyarakat pribumi menunjukkan variasi sikap yang berbeda-
beda terhadap akulturasi budaya Islam, namun kita sepakat menyatakan bahwa 
Islam mampu hadir di Nusantara sebagai agama yang mayoritas dianut penduduk. 
Mengapa demikian? Salah satu teori menyebutkan bahwa adanya kesamaan antara 
Islam yang dibawa oleh sufi yang bersifat mistik dan sinkritis dengan kepercayaan 
nenek moyang setempat.
1
 Sejak semula pengislaman dan penyebaran agama Islam 
senantiasa mendapat perlindungan sekaligus pengawasan dari raja-raja, sehingga 
hubungan antara adat dan pelaksana syariat berjalan bersama-sama. Para ulama 
penyiar Islam mendakwahkan haram dan halalnya suatu perbuatan, tetapi tidak 




Sumpah setia tersebut, dalam Bahasa Makassar disebut “mangangaru”, 
yang diucapkan oleh setiap orang berada pada lapisan bawah dari raja. Karena itu 
bias diucapkan oleh siapa saja, seperti orang biasa, prajurit, atau seorang 
pembesar kerajaan sebagai tanda kesetian. Manngaru’ yang melukiskan bahwa 
rakyat bagai daun yang mengikuti ke mana arah angina, menunjukkan kepasrahan, 
kepatuhan, dan kesetiaan rakyat kepada sombaya. Karena itu, kedatangan para 
                                                             
1 Syamzan Syukur, "Rekonstruksi Islamisasi di Nusantara: Diskursus Para natropolog dan 
Sejarawan" Islam,Literasi dan Budaya Lokal,International Proceeding.Makassar:UIN Alauddin 
Makassar,2014). hal.85  
             2 Wahyuddin, Ajaran Islam dalam Budaya Bugis Makassar, dalam rihlah jurnal 
sejarah dan kebudayaan,ditebitkan oleh:Jurusan Sejarah dan kebudayaan Islam Fakultas 
Adab dan Humaniora UIN Alauddin Makassar 2013, hal 58.  
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mubalig Islam di Sulawesi Selatan dengan program Islamisasi yang dimulai dari 




1. Struktur Kerajaan Bajeng 
Struktur pemerintahan kerajaan Bajeng tidak banyak berbeda dari yang 
terdapat pada struktur pemerintahan kerajaan-kerjaan lainnya di Sulawesi Selatan. 
Struktur pemerintahan Kerajaan Bajeng terdiri atas: 
SOMBAYA (Raja). Seperti telah dikemukakan, dalam startifikasi sosial, 
anak karaeng menduduki lapisan yang paling tinggi dalam masyarakat Gowa. 
Mereka inilah yang berhak menjadi Sombaya ri Gowa (Raja Gowa) dan 
menduduki posisi puncak dalam piramida birokrasi kerajaan. Sombaya merupakan 
sentral kegiatan politik pemerintahan, kemasyarakatan, dan upacara keagamaan. 
Hal ini disebabkan sombaya sebagai kepala pemerintahan, di samping memiliki 
kekuasaan duniawi juga memiliki kekuasaan magis. Dikerajaan Bajeng juga 
memiliki Raja yang memilik tugas untuk mengayomi dan memberikan rasa aman 
untuk seluruh rakyat kerajaan. 
MANNASA'NA (Perdana Menteri). Yang memiliki tugas sebagai 
pembantu utama Raja ketika bertugas dalam mengayomi masyarakat 
kerajaan.Posisi ini juga bias dikatakan sebagai tangan kanan raja dalam 
memerintah kerajaan. 
                                                             
             3 Ahmad M.Sewang.Islamisasi Kerajaan Gowa (Abad XVI sampai Abad XVII). 
Jakarta:Yayasan Obor Indonesia, 2005), hal.163-164. 
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PANGEPE' (Sekertaris). Yang memiliki tugas membantu tugas 
Mannasa'na dalam menjalankan roda pemerintahan kerajaan Bajeng. Pada posisi 
ini, Pangepe' mengemban tugas untuk menyampaikan titah raja untuk seluruh 
rakyat kerajaan. 
PA'LOPO BARAMBANG (Menteri Pertahanan). Yang memiliki tugas 
untuk menjaga keamanan seluruh masyarakat kerajaan.Jabatan ini diemban oleh 
seorang Tu'barani yang sangat mahir dalam hal teknis dan segala sesuatu yang 
bersangkutan dengan peperangan.Sehingga apabila ada gangguan baik dari dalam 
maupun luar kerajaan, Pa'lopo Barambanglah yang memiliki tugas untuk 
menyelesaikan masalah tersebut. 
BUKUNG MA'GASSI (Tulang Punggung), Pada posisi ini,menulis belum 
dapat mengidentifikasi lebih dalam mengenai tugas pokok dari pemangku jabatan 
ini,akan tetapi menurut penafsiran penulis, bahwa jabatan ini memiliki tugas untuk 
menjaga kestabilan perekonomian masyarakat kerajaan. 
TUBARANI (Tentara Kerajaan). Posisi ini merupakan ujung tombak 
kerajaan dalam membendung serangan dari kerajaan luar yang hendak 
menaklukkan kerajaan Bajeng. Para pasukan ini merupakan pasukan gagah berani 
yang siap menjaga keutuhan kerajaan Bajeng. Mereka ini merupakan pasukan 
yang sangat terlatih dan memiliki semangat perang yang sangat besar. Apabila 
mereka berperang dengan membawa bendera Jolle-Jollea dan mereka sudah mandi 




GALLARRANG (Strata pemerintahan Kerajaan). Tugas pada jabatan ini 
terbagi atas beberapa bagian,antara lain: 
a. Jannang,yang memiliki tugas pengawas untuk melihat kinerja 
Punggawa,Batang Banoa,dan Anrong Guru dalam melaksanakan tugas 
mereka.  
b. Punggawa memiliki tugas untuk membantu Tu Barani menjaga keamanan 
wilayah kerajaan 
c. Batang Banoa, memilik tugas untuk menjaga batas-batas wilayah kekuasaan 
dan membantu memberikan masukan kepada raja dalam menjalankan roda 
pemerintahan. 
d. Anrong Guru memiliki tugas untuk membantu penyiaran agama Islam 
dikerajaan Bajeng. 
Ketika Kerajaan Bajeng telah menjadi mitra kerajaan Gowa, maka, Kerajaan 
Bajeng ikut dengan beberapa kebijakan agama yang diterapkan oleh Gowa yang 
ketika itu sudah menjadikan Islam sebagai agama resmi kerajaannya. 
Di antara prinsip umum tentang kebijakan Datuk ri Bandang dalam program 
Islamisasi adalah beliau menghindari suatu perubahan yang bias menggoyahkan 
sendi-sendi kehidupan social. Karena itu, Datuk ri Bandang tidak melakukan 
perombakan pada struktur pemerintahan yang sudah ada, melainkan 




                                                             
  4 Ahmad M.Sewang.Islamisasi Kerajaan Gowa (Abad XVI sampai Abad 
XVII).Jakarta:Yayasan Obor Indonesia, 2005), hal.134 
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Keberadaan dari Anrong Guru yang sebelumnya belum maksimal dalam 
menyebarkan agama Islam di kerajaan Bajeng dikarenakan banyaknya konflik 
yang tercipta pada masa awal-awal perjalanan Kerajaan Bajeng. Sehingga Islam 
belum menyebar secara kuat di orang-orang Bajeng pada masa itu..  
Lembaga sarak diadakan setelah Islam diterima secara resmi menjadi 
agama kerajaan pada tahun 1607. Pemimpin tertinggi dalam lembaga sarak adalah 
Daeng Ta Kaliya (Makassar) atau Petta Kalie (Bugis). Daeng Ta Kaliya bertugas 
untuk mengurus masalah keagamaan dalam masyarakat, seperti masalah nikah, 
talak, dan rujuk, masalah warisan serta pemeliharaan rumah-rumah ibadah. Ia juga 
bertugas dalam upacara resmi kerajaan sebagai penanggung jawab dalam 
pengambilan sumpah dengan Al-Qur’an yang dilakukan oleh sombaya, seperti 
yang dipraketekkan oleh Sultan Abdullah Awwalul-Islam, Sombaya ri Tallo.  
Daeng Ta Kaliya bertanggung jawab dalam pengembangan agama dalam 
wilayah kerajaan. Dalam keadaan tertentu,  Daeng Ta Kaliya mengurusi juga 
sampai kepada hal-hal kecil, seperti peneymbelihan binatang sebagaimana yang 
tercatat pada Lontara diatas. Pejabat ini berkedudukan di pusat kerajaan sebagai 
pembantu raja menggantikan berbagai peranan yang sebelumnya ditangani oleh 
Daeng Ta Alakay, bissu, yang selama ini mengurusi ritual keagamaan pra-Islam. 
Dalam menjalankan tugas sehari-hari, Daeng Ta Kaliya dibantu oleh 
beberapa oraang pejabat dibawahnya, yaitu Daeng Imang, Guruwa, Katte, Bidala, 
dan Doya atau Jannang Masigi. Penghasilan mereka sebagai parewa sarak 
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(apparat agama), ada yang diperoleh dari penghasilan resmi kerajaan dan sebagian 
diperoleh langsung dari masyarakat.
5
 
B. Sistem Sosial Kemasyarakatan Kerajaan Bajeng 
Perwujudan ajaran Islam dalam kehidupan social akan lebih mudah 
diketahui jika diliat dari pelaksanaan upacara inisiasi atau siklus hidup.Kerajaan 
Bajeng tidak berbeda dalam pelaksanaan upacara keagamaan yang diadakan oleh 
Kerajaan Gowa, baik itu menyangkut Kelahiran, perkawinan, kematian. 
Kembali penulis menekankan kepada pembaca bahwa, setelah kerajaan 
Bajeng bekerja sama dengan kerajaan Gowa yang telah memeluk Islam, maka 
kerajaan Bajeng juga akan melaksakan upacara tersebut selama tidak menentang 
syariat agama Islam.Sehingga dalam sub bab ini,penulis banyak mengambil dari 
upacara keagamaan yang telah dilakukan oleh kerajaan Gowa yang telah masuk 
Islam. 
Sebagaimana halnya dalam pranata politik, para mubalig Islam tidak 
melakukan perubahan secara keseluruhan dalam pranata social. Adat istiadat 
dalam upacara siklus pra-Islam masih tetap berlangsung, sementara para mubalig 
berusaha secara bertahap mengisi upacara kemasyarakatan dengan ajaran Islam.
6
 
Mari kita memulai dengan membahas dari upacara-upacara,antara lain: 
1. Kelahiran 
a) KELAHIRAN. Kelahiran adalah saat membahagiakan dalm kehidupan, sebab 
menandai anggota baru dalam keluarga. Karena itu kelahiran disambut 
                                                             
                  
5
 Ahmad M.Sewang.Islamisasi Kerajaan Gowa (Abad XVI sampai Abad 
XVII).Jakarta:Yayasan Obor Indonesia,2005), hal.135-137 
                  6 Ahmad M.Sewang.Islamisasi Kerajaan Gowa (Abad XVI sampai Abad 
XVII).Jakarta:Yayasan Obor Indonesia,2005), hal 148. 
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dengan berbagai upacaa atau ritus, seperti ritus garu-garu dan tombolo. 
Kedua ritus ini bersumber dari pra-Islam. Setelah Islam diterma, kedua ritus 
itu diisi dengan ajaran Islam.  
Garu-garu merupakan upacara selamatan yang biasanya dilaksanakan 
seminggu setelah kelahiran.upacara ini diiringi dengan sesajen berua buah-
buahan dan daun-daunan yang diletakkan di samping bayi. Dalam upacara 
garu-garu juga dilaksanakan upacara tombolo, yaitu pemberian ramuan yang 
ditumbuk halus di atas kepala bayi. Ramuan itu terdiri atas sirih, akar, dan 
daun kayu tertinggi di daerah bayitu dilahirkan. Symbol tersebut mengandung 
makna dan harapan bayi agar sang bayi kelak mencapai kedudukan tinggi di 
dalam masyarakatnya.  
Bersamaan dengan itu dilaksanakan juga upacara akikah yang bersal 
dari agama Islam, yaitu pemotongan dua ekor kambing bagi bayi lelaki dan 
satu ekor kambing bagi bayi perempuan.  Dalam upacara akikah dilaksanakan 
pemotongan rambut oleh salah satu parewa sarak, tergantung pada tinggi 
rendahnyastatus social sang bayi dalam masyarakat. Jika sang bayi berasal 
dari anak karaeng, maka upacara pemotongan rambut langsung ditangani 
oleh Daeng Ta Kaliya  dan dibantu oleh Anrung guru yang berkedudukan di 
pusat kerajaan.  
Meskipun upacara akikah berasal dari ajaran Islam, tetapi dalam 
upacara itu ditemukan juga ritus-ritus pra-Islam. Alat yang dipakai sebagai 
pemotong rambut lebih dahulu dicelup di air kelapa yang sudah diediakan 
sebelumnya.  Kelapa adalah perlambang pohon yang kokoh dan serba guna, 
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yang dimaksudkan agar sang bayi kelak menjadi manusia yang kokoh dan 
berguna, sebagaimana halnya kelapa.  
Sekalipun terdapat perbedaan nuansa tentang waktu pemotongan hewan 
antara ajaran Islam di satu sisi dan tradisi masyarakat di sisi lain, tetapi 
anjuran Islam untuk memtong kambing bagi bayi baru lahir, dianggap oeh 
masyarakat Gowa sebagai kepecayaan mereka sebelumnya. Menurut 
pandangan masyaraka Gowa, seorang warga masyarakat harus memotong 
hewan sebagai kendaraan yang akan dipakai kelak setelah meninggal dunia 
yang pelaksanaannya bias dilakukan kapan saja, bisa pada waktu kelahiran, 
perkainan atau dapat pula dilakukan keluarga setelah seseorang meninggal 
dunia. Sedang dalam ajaran Islam dianjurkan untuk dilaksanakan pada hari 
ketujuh kelahiran . sekalipun ada nuansa perbedaan dalam masalah waktu 
pelaksanaan pemotongan kambing bagi bayi yang baru lahir, peristiwa itu 
dapat dipahami sebagai simbol keislaman sekaligus kesinambungan tradisi. 
b) PERKAWINAN. Perkawinan merupakan fase penting dalam kehidupan 
manusia, sebab menandai peralihan dari masa kanak-kanak atau remaja 
menuju masa dewasa. Perkawinan dianggap sesuatu yang sacral dan 
dilaksanakan melalui ritus-ritus tertentu. Terdapat beberapa tahap yang harus 
dilalui dalampelaksanaan perkawinan masyarakat Gowa. Di antara tahap itu 
adalah mange assuro atau pergi meminang yang di dalamnya dibicarkan 
masalah waktu perkwinan, doi balanja aau ongkos perkawinan, dan sunrang 
atau pemberian pihak laki-laki terhadap perempuan. Pada masa Islam 
berpengaruh, sunrang  dihitung berdasarkan nilai real. Besarnya sunrang 
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tergantung kedudukan social lelaki yang akan memberikan dan kedudukan 
social perempuan yang akan menerimanya, yaitu; 
1. Bangsawan tinggi, 88 real, 
2. Bangsawan menengah, 44 real, 
3. Bangsawan Bate Salapanga, 28 real, 
4. Tu meradeka, 20 real.   
Sebagaimana halnya upacara kelahiran, upacara perkawinan pra-Islam 
berjalan bersamaan dengan upacara yang berasal dari budaya Islam. Mandi 
appasili, yang dipimpin oleh Daeng Ta Alakaya, yaitu calon pengantin 
dimandikan dengan air daun sirih dan dedaunan lainnya yang diiringi dengan 
pembacaan jampi-jampi untuk mengusir roh jahat. Tetapi, pada waktu lain 
dilakukan upacara berzanji dan khataman Al-Quran yang dipimpin oleh 
Daeng Imang dan dibantu oleh Anrong Guru. Pembacaan Al-Qur’an yang 
dihadiri oleh sang calon pengantin, adalah symbol bahwa si calon pengantin 
telah resmi menyelesaikan bacaan Al-Qur’an. 
c) KEMATIAN. Kematian adalah peralihan hidup manusia dari alam nyata ke 
alam gaib yang masih misterius. Banyak ritus yang dilakukan mengiringi 
kematian itu yang semuanya memiliki makna keselamatan si mayat dan 
keluarga yang ditinggalkannya. Kematian dalam masyarakat Gowa  dan 
Bajeng adalah ritual yang paling banyak diwarnai oeh ajaran Islam. Agaknya, 
hal itu terjadi disebabkan karena ajaran islam dianggap ole masyarakat paling 
sempurna untuk menjawab segala persoalan misterius setelah kematian. 
Tetapi tidak berarti ritus kematian pra-Islam sudah tidak dilaksanakan. 
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Terkadang ritus pra-Islam berjalan bersamaan dengan ritus yang berasal dari 
ajaran Islam. Menurut kepercayaan pra-islam, seorang yang meninggal dunia 
mayatnya harus dijaga agar rohnya tidak menganggu orang yang masih 
hidup. Kepercayaan ini menyebabkan keluarga si mayat harus berjaga malam 
sebelum mayat itu dikebumikan. Sebagai masyarakat kolektif, keluaga-
keluarga lain pun biasanya memperlihatkan solidaritas dengan ikut menemani 
untuk berjaga malam.tetapi tradisi demikian berkembang dan berubah 
menjadi arena perjudian yang ada pada mulanya hanya sekedar bermain 
(kartu) untuk mengusir rasa kantuk. Setelah Islam berkembang, pranata untuk 
berjaga malam masih tetap dipertahankan, tetapi diisi dengan pengajian Al-
Qur’an (yasinan). Pengajian Al-Qur’an juga dilakukan pada hari-hari tertentu 
setelah kematian, yaitu hari ketujuh, hari keempat belas, keempat puluh, dan 
hari keseratus. Hari-hari itu dipercayai sebagai hari kembalinya roh dari 
kubur dating menjenguk keluarga si mati.  
Kepercayaan lain yang berkembang dalam masyarakat Gowa pra-
Islam adalah penguburan sebagian harta benda yang berharga bersama 
dengan si mayat. Penguburan itu dimaksudkan agar roh jahat tidak datang 
menganggu kepada yang masih hidup. Setelah Islam diterima masyarakat, 
kebiasaan itu masih tetap berlangsung, tetapi harta benda itu tidak lagi 
dikuburkan, melainkan disedahkan kepada parewa serak yaitu daeng imang, 
guruwa, katte, bidala, doya,dananrong Guru. Sebab merekalah yang 
meyelenggarakan jenazah, seperti memanndikan, mengapankan, 
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menyembayangkan, dan menguburkan. Pemberian sedekah dari harta benda 
si mayat masih berlangsung pada masyarakat Gowa sampai sekarang.
7
 
Setiap tahunnya pada tanggal 10 Dzulhijjah di Balla Lompoa Bajeng 
diadakan upacara Gaukang.Upacara tersebut sudah menjadi tradisi bagi 
masyarakat Bajeng yang dimulai dari masa Karaeng Loe hingga kini.Upacara 
tradisi Gaukang merupakan acara ritual untuk mencuci atau membersihkan benda-
benda pusaka kerajaan dengan tujuan untuk pelestarian budaya dan benda pusaka. 
Perkembangan selanjutnya,setelah masa kerajaan berakhir,maka Balla 
Lompoa tidak lagi berfungsi sebagai Istana,tetapi dijadikan sebagai Museum 
untuk menyimpan benda-benda bersejarah yang kini masih tersimpan di Balla 
Lompoa,diantaranya: Tongkat kecil dan seutas rambut tergulung milik Karaeng 
Loe,dua buah bendera Jole-Jole'a,Poke Pangka,Poke Tamannyala dari 








                                                             
    7 Ahmad M.Sewang. Islamisasi Kerajaan Gowa (Abad XVI sampai Abad 
XVII).Jakarta:Yayasan Obor Indonesia, 2005), hal.153.  
               
8
Zainuddin Tika,Sejarah Kerajaan Bajeng.Gowa:Lembaga Kajian dan Penulisan Sejarah 
Budaya Sulawesi Selatan.2009), hal 53-54. 
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KARAENG LOE RI BAJENG 
 
KARAENG WERE PATTONRA (RAJA KE-2)  
KARE PADARASSI (RAJA KE-3) 
KARE I MANGARA BOMBANG LANGI (RAJA KE-4) 
KARE LETTE PATIKANG (RAJA KE-5) 
KARE WERO ATI (RAJA KE-6) 
KARE DAENG SIGADJANG (RAJA KE-7) 
KARE RUMPANG (RAJA KE-8) 
KARE DAENG PAWERO (RAJA KE-9) 
KARE DAENG PADJAJI (RAJA KE-10) 
KARE WELLO DAENG MANURUNG (RAJA KE-11 
KALE MANGUNG DAENG SITONRA (RAJA KE-12) 
KARE DAU (RAJA KE-13) 
KARE K’LO (RAJA KE-14) 







KERAJAAN BAJENG DIMASA LALU MEMPUNYAI WILAYAH 
KEKUASAAN : 
1. SEBELAH UTARA BERBATASAN SUNGAI JENEBERANG 
2. SEBELAH TIMUR BERBATASAN GUNUNG BAWAKARAENG 
3. SEBELAH SELATAN BERBATASAN BANGKALA ALLU 
4. SEBELAH BARAT BERBATASAN DENGAN LAUTAN. 
 
KARE MABANI (RAJA KE-16) 
KARE MANINDORO DAENG RATE (RAJA KE-17) 





Adapun sejarah berdirinya kerajaan ini masih perlu diteliti lebih dalam 
lagi,karena ada beberapa sumber yang masih belum bisa dikatakan validnya karena 
masih banyak yang berargumen mengenai berdirinya kerajaan ini.Ada yang 
mengatakan bahwa kerajaan ini berdiri pada saat periode Lakipadada dan juga 
disumber lain mengatakan bahwa pada masa pemerintahan Raja Gowa ke IX yaitu 
Daeng Matanre Karaeng Tumaparisik Kallonna. 
Kerajaan ini didirikan oleh Habib Husain atau Syech Abdurrahman yang 
bergelar I Baso Dg Pabeta Karaeng Loe ri Bajeng. Perlu diketahui kerajaan ini 
terlebih dahulu memeluk Islam sebelum kerajaan Gowa. Sehingga pada saat awal-
awal berdirinya kerajaan Bajeng, banyak terjadi peperangan antar keduanya yang 
dilatar belakangi untuk memperoleh wilayah kekuasaan. 
         Adapun batas Kerajaan Bajeng yang terletak di bagian selatan jazirah Sulawesi 
Selatan (sekarang kabupaten Takalar dan sebagian kabupaten Gowa, bagian selatan) 
yang meliputi 
1. Sebelah Utara Binanga Taeng/ Binanga Je’ne’ berang 
2. Sebelah Timur Bawakaraeng 




4. Sebelah Barat Tamparang( selat Makassar) 
Pola yang penyebaran Islam dikerajaan Bajeng ini berawal dari Raja kepada 
rakyatnya yaitu dengan menyampaikan tentang Tauhid dan bagaimana berhubungan 
baik kepada sesama manusia.dan pada proses ini,karaeng Loe ri Bajeng dibantu oleh 
penyiar agama Islam lainnya mulai mensyiarkan agama Islam di dalam kerajaan 
Bajeng terlebih dahulu,apabila rakyatnya sudah mengerti akan agama Islam,baru 
mereka menyiarkan agama Islam daerah atau kerajaan lainnya. 
Akan tetapi,karena terlalu sering terjadinya peperangan dengan kerajaan 
Gowa,menyebabkan proses Islamisasi di kerajaan Bajeng ini mengalami stagnan 
ditempat akibat dari pernyerangan Gowa tersebut. 
Barulah pada masa raja Gowa ke XII yaitu I Manggorai Daeng Mameta 
Karaeng Bontolangkasa Tunijallo,kerajaan Gowa mengakui kesamaan dejaratnya dan 
sebagai kerajaan sahabat yang  tidak ditaklukkan dengan cara peperangan dengan 
Kerajaan Bajeng.Hal ini dikarenakan Bajeng memiliki armada tentara yang hebat 
benama Tubarani yang digunakan oleh kerajaan Gowa apabila mereka ingin 
mengekspansi kerajaan lain. 
Barulah pada saat Sultan Alauddin menjabat sebagai raja Gowa,Bajeng 
menerapkan secara utuh ajaran yang telah dibawah oleh Syech Abdurrahman karena 
pada masa Sultan Alauddin,Islam telah menjadi ajaran resmi kerajaan Gowa dan 
sekutu-sekutunya.baik itu dalam hal social kemasyarakat yang mencakup pelaksanaan 






Diharapkan dengan penulisan karya ini bisa menjadi cikal bakal peneti-
peneliti sejarah untuk melakukan penelitian yang lebih luas tentang perkembangan 
Islam di kerajaan ini.Agar penulisan tentang kerajaan ini lebih banyak dilakukan agar 
tidak terjadi kesalahan dalam penulisan sejarah kerajaan ini,agar sebagai salah satu 
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